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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul “Perbedaan Pertumbuhan dan Produksi Daun Kelor 

(Moringa oleifera) Dengan Perlakuan POC PRO NITRO dibimbing oleh            

Dr. Rini Sulistiani, S.P.,M.P selaku Ketua Komisi Pembimbing dan Wahyuni 

Umami, S.P.,M.P selaku Anggota Komisi Pembimbing. 

Tujuan Penelitian yaitu untuk untuk mendapatkan dosis POC Pro Nitro 

yang tepat (maksimal) untuk pertumbuhan dan produksi bibit daun kelor 

(Moringa oleifera). Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Tuar No 65 Kecamatan Medan 

Amplas dengan ketinggian tempat ± 27 mdpl pada bulan Februari hingga April 

2023. 

 Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 

ulangan dan 1 perlakuan yaitu perlakuan pemberian Pro Nitro (P) dengan 4 taraf: 

P0: (Kontrol), P1: (100 ml/l), P2: (200 ml/l), P3: (300 ml/l). Data hasil penelitian 

dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non 

Faktorial untuk melihat pengaruh dosis maksimal terhadap pertumbuhan dan 

produksi daun kelor (Moringa oleifera L.). Analisis data dengan analisa of varians 

dan dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

kepercayaan 5 %. 

 Parameter yang diukur adalah tinggi tunas, jumlah tunas daun, diameter 

batang, bobot basah, bobot kering dan klorofil daun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh dosis terhadap pertumbuhan dan produksi kelor 

(Moringa oliefera L.) tidak memiliki pengaruh pada pupuk organik cair Pro Nitro. 
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SUMMARY 

 This research entitled "Differences in Growth and Production of Moringa 

Leaves (Moringa oleifera) with POC PRO NITRO Treatment guided by Dr. Rini 

Sulistiani, S.P., M.P as Chair of the Advisory Commission and Wahyuni Umami, 

S.P., M.P as Member of the Advisory Commission. 

 The purpose  of the research was to get the right (maximum) dose of POC 

Pro Nitro for the growth and production of Moringa leaf seeds (Moringa oleifera). 

The research was carried out in the experimental field of the Faculty of 

Agriculture, Muhammadiyah University of North Sumatra, Jl. Tuar No 65, Medan 

Amplas District with an altitude of ± 27 masl from February to April 2023.  

The study used a Randomized Block Design (RBD) with 3 replicates and 1 

treatment, namely the treatment of Pro Nitro (P) with 4 levels: P0: (Control) , P1: 

(100 ml/l), P2: (200 ml/l), P3: (300 ml/l). The research data were analyzed using a 

Non-Factorial Randomized Block Design (RBD) to see the effect of the maximum 

dose on the growth and production of Moringa leaves (Moringa oleifera L.). Data 

analysis was carried out using analysis of variance and continued with Duncan's 

Multiple Range Test (DMRT) at the 5% confidence level.  

Parameters measured were shoot height, number of leaf buds, stem 

diameter, fresh weight, dry weight and leaf chlorophyll. The results showed that 

the effect of dosage on growth and production of Moringa (Moringa oliefera L.) 

had no effect on liquid organic fertilizer Pro 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Moringa oleifera atau yang biasa disebut tanaman kelor merupakan 

tanaman multiguna yang memiliki sumber protein tinggi dan bermanfaat untuk 

kesehatan. Tanaman kelor dapat dijadikan sebagai makanan, obat, kosmetik, dan 

industri sedangkan daun kelor merupakan sumber bahan makanan yang memiliki 

nilai gizi tinggi. Kandungan gizi daun kelor kering mengandung lebih dari 40 

antioksidan alami,  protein 26,2 g, kalsium 2.095 mg, besi 27.1 mg, dan vitamin A 

6,8 mg (Hasanah dkk., 2019).   

Seluruh bagian tanaman kelor dapat diolah, di antaranya yang paling 

sering diolah adalah polong, akar, daun, bunga, dan biji. Polong tanaman kelor 

biasanya dimasak sebagai sayur di India, selain itu juga dapat diolah untuk 

kebutuhan medis hingga suplemen. Akar dari tanaman kelor bisa digunakan 

sebagai pengganti pakan ternak, dan kebutuhan medis. Bijinya bisa dipanggang 

dan dimakan seperti kacang. Selain itu bijinya juga dapat digunakan sebagai 

pemurni air kotor, diproses menjadi minyak untuk bahan memasak dan bahan 

dasar produk kecantikan. Bunga kelor bisa dijadikan bahan untuk keperluan 

medis. Dalam perkembangannya saat ini bagian daun tanaman kelor dapat 

dijadikan serbuk yang dikemas ke dalam kapsul untuk dijadikan suplemen 

kesehatan, selain itu juga dikemas dalam bentuk teh siap seduh untuk 

meningkatkan kesehatan tubuh (Ivana dkk., 2019).   

Seiring perkembangan penelitian dan pengetahuan, tanaman kelor bukan 

hanya menjadi produk untuk konsumsi rumah tangga saja, namun `pasar 

internasional. Kelor ternyata memiliki tingkat permintaan yang cukup tinggi 
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karena kandungan nutrisi dan gizi yang tinggi menjadikan kelor memiliki sifat 

fungsional bagi kesehatan serta dapat mengatasi kekurangan nutrisi pada tubuh. 

Selain itu, kelor berpotensi sebagai bahan baku dalam industri kosmetik, obat-

obatan dan perbaikan lingkungan yang terkait dengan cemaran dan kualitas air 

bersih. Senyawa bioaktif pada kelor memiliki sifat sebagai antioksidan dan 

antimikrobia yang tinggi, sehingga kelor dapat berfungsi sebagai pengawet alami 

(Aminah dkk., 2015).  

(Wasonowati dkk., 2017) menyatakan bahwa kelor mempunyai prospek 

bagus untuk dikembangkan serta mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan 

berpotensi untuk peningkatan pendapatan masyarakat. Peluang pasar yang tinggi 

dan manfaat yang menjanjikan dari kelor ini perlu diimbangi dengan pencarian 

informasi dan teknologi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman kelor 

yang masih perlu dikembangkan hingga diperoleh tanaman kelor yang unggul. 

Sampai saat ini secara umum teknik budidaya tanaman kelor belum diketahui 

karena kurangnya perhatian terhadap tanaman ini, demikian pula halnya dengan 

aspek pembibitan maupun pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

tergolong tahunan (Santoso dkk., 2020). 

Keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat dan cara 

budidaya kelor, menyebabkan aksi konservasi yang dilakukan masyarakat 

terhadap kelor masih rendah (Desiawati, 2013). Produksi tanaman kelor 

dipengaruhi oleh pemangkasan, karena dengan pemangkasan akan mendorong 

pertumbuhan cabang. Pengetahuan terkait teknik budidaya kelor yang tepat yang 

dipengaruhi oleh kondisi dan ketinggian tempat penanaman dibutuhkan, sehingga 

produksi kelor dapat optimal 
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Salah satu faktor kerberhasilan dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman kelor yaitu dengan cara pemupukan yang rutin dilalukan. Salah 

satunya dengan melakukan pemupukan dangan  pupuk organik cair pada tanaman, 

salah satu POC yang dapat menambah unsur hara adalah Pro Nitro yang berbahan 

dasar eceng gondok. Eceng gondok dapat digunakan sebagai pupuk karena 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh, antara lain 

78,47% bahan organik, 21,23% C organik, 0,26% N total, 0,0011% P total, dan 

0,016% K total. Eceng gondok (Eichhorrnia crassipes) merupakan tumbuhan air 

yang tumbuh di rawa-rawa, danau, waduk dan sungai yang alirannya tenang    

(Moi, 2015). 

Penyebaran tumbuhan eceng gondok sangat cepat sehingga tumbuhan 

eceng gondok dianggap tumbuhan gulma yang dapat merusak perairan. Tanaman 

eceng gondok yang selama ini dianggap masyarakat sebagai gulma ternyata dapat 

digunakan menjadi salah satu bahan baku pupuk organik cair. Berdasarkan hal 

tersebut maka dilakukanlah alternatif lain untuk menurunkan limbah eceng 

gondok yang tidak termanfaatkan dengan mengolah eceng gondok sebagai bahan 

dasar pupuk cair pro nitro. Adapun manfaat pupuk organik cair adalah mudah 

untuk digunakan, mengandung dan memasok semua nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman untuk bertahan hidup, meningkatkan struktur tanah, dan memperpanjang 

umur mikroorganisme tanah. Menggunakan pupuk organik cair juga memiliki 

keuntungan, meningkatkan kualitas produk, menurunkan biaya, dan meremajakan 

produktivitas tanah (Putra dkk., 2023).  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas pupuk organik cair Pro 

Nitroyang berbahan dasar eceng gondok sangat bagus untuk meningkatkan 
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pertumbuhan tanaman kelor maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Perbedaan Pertumbuhan dan Produksi Daun Kelor (Moringa oleifera) dengan 

Perlakuan POC PRO NITRO”. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan dosis POC Pro Nitro yang tepat 

(maksimal) untuk pertumbuhan dan produksi bibit daun kelor (M. oleifera) 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar penelitian skripsi 

yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian 

(S1) di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam 

budidaya tanaman kelor. 

 



 

 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kelor (Moringa oleifera) 

Tanaman kelor (M. oleifera) adalah jenis tanaman dari suku Moringaceae 

yang mudah tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia dan tanaman ini banyak 

dimanfaatkan khasiatnya untuk obat-obatan. Adapun klasifikasi dari tanaman 

kelor sebagai berikut: 

Kingdom       : Plantae 

 
Divisi  : Spermatophyta 

 

Kelas   Dicotyledoneae 

 

Ordo  : Brassicales 

 

Famili  : Moringaceae 

 

Genus  : Moringa 
 

Spesies : Moringa oleifera Lamk. (Isnan dan Muin, 2017). 

Morfologi Tanaman Kelor 

Akar 

Akar tanaman kelor merupakan akar tunggang. Kulit akar memiliki rasa 

pedas dan berbau tajam, bagian dalam berwarna kuning pucat, bergaris halus tapi 

terang dan melintang. Pohon tumbuh dari biji akan memiliki perakaran yang 

dalam,membentuk akar tunggang yang lebar dan serabut yang tebal. Akar 

tunggang tidak terbentuk pada pohon yang diperbanyak dengan stek. Akarnya 

berbau dan berasa khas yang sulit dibedakan dengan indera penciuman dan perasa 

(Sandi dkk., 2019).  

Batang  

Kelor termasuk jenis tanaman perdu yang dapat memiliki ketingginan 
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batang 7 - 12 meter. Batang kelor termasuk jenis batang berkayu yang keras dan 

kuat. Bentuk batangnya adalah bulat (teres) dan permukaannya kasar dengan arah 

tumbuh tegak lurus ke atas (erectus). Arah percabangan kelor tegak (fastigiatus) 

dengan arah tumbuh cabang hanya pada pangkalnya (Kristina dkk., 2015). 

Daun  

  Daun kelor berbentuk bulat telur dengan tepi daun rata dan ukurannya 

kecil-kecil bersusun majemuk dalam satu tangkai. Daun kelor muda berwarna 

hijau muda dan berubah menjadi hijau tua pada daun yang sudah tua. Panjang      

1-2 cm, lebar 1-2 cm, tipis lemas, ujung dan pangkal tumpul tapi rata, susunan 

pertulangan menyirip, permukaan atas dan bawah halus. Daun bersirip tidak 

sempurna, daun kecil sebesar ujung jari berbentuk telur. Daun muda teksturnya 

lembut dan lemas sedangkan daun tua agak kaku dan keras (Tilong., 2012). 

Bunga 

Bunga besar muncul di ketiak daun bertangkai panjang, kelopak berwarna 

putih agak krem, menebar aroma khas. Bunganya berwarna putih             

kekuning-kuningan terkumpul dalam pucuk lembaga di bagian ketiak dan tudung 

pelepah bunganya berwarna hijau. Malai terkulai 10-15 cm, memiliki 5 kelopak 

yang mengelilingi 5 benang sari dan 5 staminodia. Bunga kelor keluar sepanjang 

tahun dengan aroma yang khas (Nurcahyati dan Erna, 2014). 

Buah 

Buah atau polong kelor berbentuk segi tiga memanjang yang disebut 

klentang dengan panjang 20 - 60 cm. Saat polong muda berwarna hijau setelah tua 

menjadi coklat. Ketika kering polong membuka menjadi 3 bagian. Setiap bagian 

polong rata-rata berisi antara 12 sampai 35 biji. Biji di dalam polong berbentuk 
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bulat, ketika muda berwarna hijau terang dan berubah berwarna coklat kehitaman 

ketika polong matang dan kering. Buahnya berisi senyawa yang baunya khas 

seperti rempah dan di dalam buahnya berwarna putih dan terdapat biji         

(Jannah, 2018). 

Biji 

Biji berbentuk bulat dengan warna kecoklatan. Lambung sendiri memiliki 

tiga sayap putih yang menjalar dari atas kebawah. Bijinya berbau khas, memiliki 

bentuk segitiga dan bersayap tiga seperti selaput, dalam bentuk sisir dengan paruk 

yang menajam. Setiap buahnya mengandung lima sampai dua puluh biji               

di dalamnya (Jefi, 2018).                                                

Syarat Tumbuh Tanaman Kelor 

Iklim 

 Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu jenis tanaman 

tropis yang mudah tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman kelor 

merupakan tanaman berkayu, bercabang banyak dan berumur panjang dengan 

ketinggian 7-11 meter dan tumbuh subur mulai dari dataran rendah  0 sampai 

ketinggian 700 meter di atas permukaan laut. Curah hujan 250 - 2000 mm/tahun, 

irigasi dan pengatur air yang baik diperlukan jika curah hujan kurang dari          

800 mm, suhu udara optimum 25-35 °C (Nuraeni dkk., 2019). 

Tanah 

Kelor dapat tumbuh pada daerah tropis dan subtropis pada semua jenis 

tanah dan tahan terhadap musim kering dengan toleransi terhadap kekeringan 

sampai 6 bulan. Tipe tanah yang digunakan biasanya berpasir atau lempung 

berpasir (porous/berpori) dengan pH tanah: 5-9 (Sawaludin dkk., 2018). 
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Peran Pupuk Pro Nitro 

 Pro Nitro (PN) merupakan pupuk yang berbahan dasar dari eceng gondok 

yang merupakan gulma air. Menurut (Asngad, 2013) eceng gondok dapat tumbuh 

dengan kecepatan pertumbuhan yaitu dari dua induk dalam 23 hari dapat 

menghasilkan 30 anakan dan 1200 anakan dalam waktu 4 bulan dengan produksi 

470 ton/hektar. Berdasarkan hal tersebut Eceng gondok sangat sulit untuk 

dimusnahkan sehingga dilakukanlah alternatif lain untuk menurunkan limbah 

eceng gondok yang tidak termanfaatkan dengan mengolah eceng gondok sebagai 

bahan pupuk cair Pro Nitro. 

PN sudah melewati hasil uji laboratorium dengan kandungan presentase 

pada pupuk PN didapatkan C-organik 32,3%, N total 1,20%, P total  0,33% dan   

K total 1,74% dari satu liter botol kemasannya. Menurut (Kusrinah, dkk., 2016) 

pupuk cair merupakan salah satu pupuk organik yang praktis dan sangat mudah 

pembuatannya. Kelebihan pupuk cair dari adalah mampu menyediakan hara 

secara cepat dan ramah terhadap lingkungan karena tidak merusak tanah 

walaupun digunakan sesering mungkin. Pupuk cair eceng gondok diberikan 

sebagai perlakuan tanaman dalam waktu 2 minggu setelah tanam (MST) sesuai 

dengan perlakuan dosis tanaman yaitu 200ml/L, 400 ml/L dan 600 ml/L 

(Nasution, 2018). 

Hipotesis Penelitian 

1. Pemberian pupuk cair PN 300 ml/L berpengauh nyata terhadap pertumbuhan 

dan produksi daun kelor  



 

 

 
 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Jl. Tuar No 65 Kecamatan Medan Amplas 

dengan ketinggian tempat ± 27 mdpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 

hingga April 2023. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah Pro Nitro, NPK, air, 

insektisida dan fungisida.  

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, parang babat, pisau 

kater plang, meteran, handsprayer, knapsack solo, gembor, kertas A4, spidol 

permanen, timbangan analitik, alat-alat tulis dan alat lainnya yang mendukung 

penelitian. 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Non Faktorial yang terdiri 1 faktor perlakuan dan 3 ulangan:  

1. Faktor pemberian pupuk cair Pro Nitro (P), dengan 4 taraf:  

P0   : 0 ml/L  

P1  : 100 ml/L  

P2  : 200 ml/L  

P3  : 300 ml/L  

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 1 = 4 kombinasi, yaitu :  

 P0N3 P1N3 P2N3          P3N3 
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Jumlah ulangan      : 3 ulangan   

Jumlah perlakuan  : 4 perlakuan 

Jumlah tanaman per plot   : 3 tanaman  

Jumlah tanaman sampel per plot   : 2 tanaman  

Jumlah plot penelitian    : 12 plot  

Jumlah tanaman Seluruhnya   : 36 tanaman  

Jumlah tanaman sampel keseluruhannya   : 24 tanaman  

Jarak antar plot percobaan    : 100 cm  

Jarak antar ulangan     : 200 cm  

Ukuran plot      : 100 cm x 100 cm  

Jarak tanam      : 100 cm x 100 cm  

Metode Analisis Data    

Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis varian (anova) dan di 

lanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT), mengikuti model 

matematik linear Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial  sebagai 

berikut :   

Yij =  µ + Ti + Bj + Ɛij 

Keterangan  : 

Yij :  Hasil pengamatan yang diperoleh pada ke-i dan ulangan ke-j 

µ            :  Rata-rata umum nilai pengamatan 

Ti :  Pengaruh perlakuan ke-i  

Bj :  Pengaruh ulangan ke-j 

Ɛij         :  Pengaruh galat dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan, pada lahan tersebut dengan 

umur tanaman yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 12 bulan setelah bibit 

pindah  tanam di lapangan. 

Aplikasi Pupuk Cair Pro Nitro  

Aplikasi pupuk cair Pro Nitro diberikan seminggu setelah dilakukan 

pemupukan, Pengaplikasian pupuk cair Pro Nitro hanya dilakukan 4 kali dengan 

interval waktu 2 minggu. Pemberian dosis pada pupuk cair Pro Nitro yaitu P0: 0 

ml/tanaman,     P1: 100 ml/tanaman, P2: 200 ml/tanama dan P3: 300 ml/tanaman. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman  

Penyiraman dilakukan sebanyak 1 kali sehari yaitu pada sore hari pukul 

17.00 WIB dengan menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan dengan hati-hati 

supaya tanaman tidak rusak. Penyiangan pada areal pertanaman dengan cara 

manual dan kimia, manual dengan cara dicabut sedangkan kimia dengan cara di 

semprot menggunakan herbisida dengan bahan aktif Glifosat. Penyiangan 

dilakukan 1 minggu sekali. 

Pembumbunan 

Pembumbunan dilaksanakan secara manual dengan menaikkan tanah di 

sekitar piringan. Pembumbunan bertujuan untuk mencegah terjadinya kerebahan 

pada tanaman, mendekatkan zat hara, memperbaiki peredaran udara dan menutup 

perakaran yang muncul ke permukaan tanah. Selain itu pembubunan dapat 

digunakan untuk memperkokoh tanaman kelor sehingga batang tanaman tetap 

berdiri dengan tegak dengan sempurna 
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Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilaksanakan dengan cara 

organik dan kimia dengan menggunakan penyemprotan insektisida dan fungisida 

ketika hama dan penyakit sudah ambang batas atau kerugian.   

Panen 

 Panen dilakukan dengan interval 2 minggu sekali setelah pemupukan 

dengan cara memotong semua daun tanaman kelor dan menyisahkan bagian 

pucuk daun tanaman dengan melihat kriteria panen dapat ditentukan pada dauun 

yang telah terbuka sempurna dengan warna daun hijau dan hijau pekat. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tunas 

Pengamatan tinggi tunas dilakukan saat tanaman telah dipupuk 2 minggu 

sebelumnya, dengan jarak interval pemupukan 2 minggu sekali. Pengukuran ini 

dilaksanakan pada minggu ke 2, 4, 6 dan 8 MST 

Jumlah Tunas 

Pengamatan jumlah tunas dilaksanakan ketika tunas telah muncul. 

Pengamatan dilaksanakan ketika umur 2, 4, 6 dan 8 MST  dengan menghitung 

tunas yang telah tumbuh sempurna. 

Diameter Batang 

Pengamatan diameter batang dilakukan ketika minggu umur 2, 4, 6 dan 8 

MST batang tanaman diukur dengan menggunakan jangka sorong digital dan 

diukur pada jarak 1 meter dari permukaan tanah. 

Bobot Basah Per Plot 

Penimbangan bobot basah per plot dilakukan pada saat panen dengan 
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cara menimbang seluruh daun tanaman kelor yang ada pada setiap plot dengan 

menggunakan timbangan analitik. 

Bobot  Kering Per Plot 

 Penimbangan bobot kering tanaman dilakukan setelah  daun kelor yang 

sudah dimasukan ke dalam amplop coklat ukuran A4 dioven selama 2 x 24 jam 

dengan suhu 60°C dan ditimbang sampai beratnya konstan kembali . 

Klorofil Total 

 Menghitung klorofil dengan menggunakan Klorofil meter SPAD (Soil 

Plant Analysis Development) yaitu dengan cara menemtempatkan sampel daun 

pada slot kepala klorofil meter kemudian tekan ke bawah, saat kepala ditutup di 

atas daun maka meteran akan berbunyi dan hasil pengukuran akan muncul di 

layar. Hasil pembacaan otomatis akan tersimpan dalam alat. Apabila meteran 

tidak berbunyi dan tidak memberikan pembacaan maka ubah posisi sampel daun. 

 

 

 

 



 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tunas 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Non Faktorial pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST menunjukkan 

bahwa pemberian Pro Nitro berpengaruh tidak nyata pada tinggi tunas. Analsis 

data tinggi tunas dan daftar sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 4 sampai 

dengan 11.  

Hasil analisis data tinggi tunas umur 2, 4, 6 dan 8 MST tanaman kelor 

terhadap pemberian pupuk Pro Nitro pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST dapat dilihat 

pada    Tabel 1.  

Tabel 1. Data Rataan Tinggi Tunas Kelor (cm) dengan Pemberian Pro Nitro Umur  

              2, 4, 6 dan 8 MST 

Perlakuan 
Umur Tanaman (MSPT) 

2 4 6 8 

  
 

……………………………………(cm)………………………………..................... 

Pupuk Cair Pro Nitro 
    

P0 75,43 78,07 84,20 96,54 

P1 75,95 78,76 85,19 100,77 

P2 75,59 79,52 86,31 100,03 

P3 76,34 79,60 87,41 101,15 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada tinggi tunas kelor pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST. 

Tabel 1 menunjukkan terjadi penambahan tinggi tunas tetapi pemberian pupuk 

Pro Nitro belum mampu memberikan hasil yang nyata terhadap tingggi tunas 

kelor. Hal ini dikarenakan kandungan hara yang ada di dalam pupuk organik cair 

Pro Nitro sama dengan POC eceng gondok dimana eceng gondok merupakan 

bahan baku utama dalam Pro Nitro tetapi yang membedakannya yaitu pada proses 
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pembuatan Pro Nitro dilakukan penambahan bahan organik lainnya seperti air 

kelapa, air cucian beras, air tahu dan EM4 untuk menambah nutrisi pada pupuk 

organik cair Pro Nitro. Namun penambahan bahan organik dalam Pro Nitro tidak 

terlalu mempengaruhi nutrisi dan kandungan hara Pro Nitro. Hal ini sesuai dengan 

literatur (Hermika,2022), yang menyatakan bahwa POC eceng gondok hanya 

mengandung N 1% , P 0,018%, dan K 0,21%. Komposisi C, N, P, dan K tersebut 

masih terlalu rendah untuk dapat memacu pertumbuhan tanaman  dan 

memberikan pengaruh yang signifikan pada tanaman. 

Jumlah Tunas  

Pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST menunjukkan bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada jumlah tunas tanaman. Analisis data jumlah tunas 

tanaman dan daftar sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 12 sampai dengan 

19.  

Hasil analisis data jumlah tunas tanaman umur 2, 4, 6 dan 8 MST tanaman 

kelor terhadap pemberian pupuk Pro Nitro pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Data Rataan Jumlah Tunas Kelor (cm) dengan Pemberian Pro Nitro        

Umur 2,4,6 dan 8 MST 

Perlakuan 
Umur Tanaman (MSPT) 

2 4 6 8 

  
 

……………………………………(cm)………………………………..................... 

Pupuk Cair Pro Nitro 
    

P0 2,33 3,33 5,33 9,67 

P1 2,33 4,00 4,67 8,00 

P2 2,33 3,33 4,33 8,33 

P3 2,33 3,67 5,33 8,00 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada jumlah tunas tanaman kelor pada umur 2, 4, 6, dan 
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8 MST. Tabel 2 menunjukkan terjadi penambahan jumah tunas tanaman tetapi 

pemberian pupuk Pro Nitro belum mampu memberikan hasil yang nyata terhadap 

jumlah tunas tanaman kelor hal ini dikarenakan kurang tepatnya penyerapan 

pupuk Pro Nitro pada daun sehingga diperlukan pengulangan pemupukan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Awaliah dkk., 2020) yang menyatakan bahwa proses 

pembentukan jumlah tunas daun tidak terlepas dari peranan unsur hara seperti 

nitrogen, fosfat dan kalium yang terdapat pada medium tanam dan yang tersedia 

bagi tanaman dimana unsur hara ini berperan dalam pembentukan sel- sel baru 

dan komponen utama penyusun senyawa organik pada tanaman terutama jumlah 

tunas daun tanaman kelor. 

Diameter Batang 

Pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST menunjukkan bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada diameter batang. Analisis data diameter batang dan 

daftar sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 20 sampai dengan 27.  

Hasil analisis data diameter batang umur 2, 4, 6 dan 8 MST tanaman kelor 

terhadap pemberian pupuk Pro Nitro pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST dapat dilihat 

pada Tabel 3.  

Tabel 3. Data Rataan Diameter Batang Tanaman Kelor dengan Pemberian Pro 

Nitro Umur 2, 4, 6 dan 8 MST 

Perlakuan 
Umur Tanaman (MSPT) 

2 4 6 8 

  
 

……………………………………(cm)………………………………..................... 

Pupuk Cair Pro Nitro 
    

P0 39,78 41,67 43,33 46,22 

P1 39,45 41,78 43,11 45,44 

P2 39,22 41,56 43,00 46,00 

P3 39,45 41,44 42,78 46,00 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada diameter batang kelor pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST. 

Tabel 3 menunjukkan terjadi penambahan ukuran diameter batang tetapi 

pemberian pupuk Pro Nitro belum mampu memberikan hasil yang nyata terhadap 

Diameter batang tanaman kelor. Hal ini dikarenakan unsur hara nitrogen pada pro 

nitro sangat rendah, dimana unsur hara nitrogen merupakan faktor penting dalam 

pembentukan diameter batang tanaman hal ini sesuai dengan literatur (Ismail 

2004) bahwa Unsur hara makro (Nitrogen) juga merangsang pertumbuhan 

vegetatif tanaman secara keseluruhan (terkhusus pertumbuhan akar, batang dan 

daun) dan salah satunya berfungsi dalam memacu pertumbuhan diameter batang  

tanaman kelor.  

Bobot Basah 

Pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST menunjukkan bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada bobot basah. Analisis data bobot basah dan daftar 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 28 sampai dengan 35.  

Hasil analisis data bobot basah umur 2, 4, 6 dan 8 MST tanaman kelor 

terhadap pemberian pupuk Pro Nitro pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST dapat dilihat 

pada Tabel 4.  

Tabel 4. Data Rataan Bobot Basah Tanaman Kelor (cm) dengan Pemberian Pro 

Nitro Umur 2, 4, 6 dan 8 MST 

Perlakuan 
Umur Tanaman (MSPT) 

2 4 6 8 

  
 

……………………………………(cm)………………………………..................... 

Pupuk Cair Pro Nitro 
    

P0 130,27 131,93 133,13 136,13 

P1 130,53 132,07 132,40 136,47 

P2 130,07 131,80 132,07 137,87 

P3 130,53 132,20 133,20 137,47 
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Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada bobot basah kelor pada umur 2,4,6 dan 8 MST. 

Tabel 4 menunjukkan terjadi penambahan bobot basah  tanaman tetapi pemberian 

pupuk Pro Nitro belum mampu memberikan hasil yang nyata terhadap bobot 

basah tanaman kelor. Hal ini dikarenakan unsur N pada pro nitro sangat rendah 

sehingga belum dapat memaksimalkan hasil bobot basah daun kelor hal ini sesuai 

dengan (Rusdiana dkk.,2000). Unsur Nitrogen dengan lambang unsur N, sangat 

berperan dalam pembentukan sel tanaman, jaringan, dan organ tanaman. Nitrogen 

memiliki fungsi utama sebagai bahan sintetis klorofil, protein, dan asam amino. 

Bobot Kering 

Pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST menunjukkan bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada bobot kering. Analisis data bobot kering dan daftar 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 36 sampai dengan 43.  

Hasil analisis data bobot kering umur 2, 4, 6 dan 8 MST tanaman kelor 

terhadap pemberian pupuk Pro Nitro pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST dapat dilihat 

pada Tabel 5.  

Tabel 5. Data Rataan Bobot Kering Tanaman Kelor (cm) dengan Pemberian Pro       

              Nitro Umur 2, 4, 6 dan 8 MST 

Perlakuan 
Umur Tanaman (MSPT) 

2 4 6 8 

  
 

……………………………………(cm)……………………………… 

Pupuk Cair Pro Nitro     

P0 83,44 85,67 87,33 90,22 

P1 83,45 85,45 87,11 89,44 

P2 83,22 85,56 87,08 90,00 

P3 83,67 85,44 86,78 90,00 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada bobot kering kelor pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST. 
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Tabel 5 menunjukkan terjadi penambahan bobot kering tanaman tetapi pemberian 

pupuk Pro Nitro belum mampu memberikan hasil yang nyata terhadap bobot 

kering tanaman kelor. Hal ini dikarenakan unsur hara N dan P yang yang memiliki 

jumlah yang sangat sedikit pada pro nitro sehingga belum mampu memberikan 

hasil yang nyata Hal ini sesuai dengan  literatur  (Astuti, 2010) yang menyatakan 

bahwa nitrogen berperan sebagai pembentukan protein, lemak dan berbagai 

senyawa organik lainnya. Unsur hara makro yang satu ini juga merangsang 

pertumbuhan vegetatif tanaman secara keseluruhan (terkhusus pertumbuhan akar, 

batang dan daun) dan Kalium berperan sebagai pengatur proses fisiologi tanaman 

seperti fotosintetis, akumulasi, translokasi, transportasi karbohidrat, membuka 

menutupnya stomata, atau mengatur distribusi air dalam jaringan dan sel. 

Klorofil 

Pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST menunjukkan bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada klorofil. Analisis data klorofil dan daftar sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 44 sampai dengan 45.  

Hasil analisis data klorofil 8 MST tanaman kelor terhadap pemberian 

pupuk Pro Nitro pada umur 8 MST dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Data Rataan Klorofil Tanaman Kelor (cm) dengan Pemberian Pro Nitro  

  Umur 8 MST 

Perlakuan Umur Tanam 8 MST (Unit) 

P0 39,13 

P1 39,47 

P2 40,87 

P3 40,47 

                                                  Rataan 39,985 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa pemberian Pro Nitro 

berpengaruh tidak nyata pada klorofil kelor pada umur 2,4,6, dan 8 MST. Tabel 6 
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menunjukkan terjadi penambahan klorofil pada tanaman tetapi pemberian pupuk 

Pro Nitro belum mampu memberikan hasil yang nyata terhadap klorofil tanaman 

kelor. Hal ini dikarenakan Unsur N pada Pro Nitro sangat sedikit sehingga 

mengakibatkan proses pertumbuhan klorofil pada daun tanaman Hal ini sesuai 

dengan literatur (Sunjaya dan Yunuar, 2012) yang menyatakan Unsur Nitrogen 

dengan lambang unsur N, sangat berperan dalam pembentukan sel tanaman, 

jaringan, dan organ tanaman. Nitrogen memiliki fungsi utama sebagai bahan 

sintetis klorofil, protein, dan asam amino. 

 

 



 

 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perlakuan pupuk organik cair Pro Nitro berpengaruh tidak nyata terhadap 

semua parameter pengamatan pada tanaman kelor dikarenakan dalam 

pengaplikasian pupuk organik cair Pro Nitro konsentrasi pemberiannya masih 

rendah dan belum mecukupi kebutuhan hara untuk tanaman. Penambahan bahan 

organik lainnya seperti air kelapa, air cucian beras, air tahu dan EM4 tidak terlalu 

mempengaruhi nutrisi dan kandungan  hara dalam pupuk organik cair Pro Nitro. 

Saran 

Dianjurkan pada penelitian lebih lanjut dapat dilakukan penambahan 

konsentrasi Pro Nitro agar dapat mencapai pertumbuhan yang maksimal pada 

tanaman kelor. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kelor (Moringa oleifera)  

Mulai berbunga :  6 Bulan 

Umur Tanaman :  50 Tahun 

Akar Tanaman :   Akar tunggang 

Warna Akar :   Kuning pucat 

Bentuk Batang  :  Bentuk batangnya adalah bulat (teres) dan permukaannya  

                                     kasar dengan arah tumbuh tegak lurus ke atas (erectus). 

Warna batang :   Putih Kehijauan 

Bentuk batang :   Bulat telur dengan tepi daun rata dan ukurannya kecil-kecil  

                                     bersusun majemuk dalam satu tangkai 

Warna daun :   Hijau muda dan berubah menjadi hijau tua pada daun yang  

                                     sudah tua 

Warna bunga  :   Putih kekuning-kuningan terkumpul dalam pucuk lembaga  

                                     di bagian ketiak dan tudung pelepah bunganya berwarna  

                                     hijau 

Malai tanaman :   Malai terkulai 10-15 cm, memiliki 5 kelopak yang  

                                     mengelilingi 5 benang sari dan 5 staminodia 

Bentuk buah :   Segi tiga memanjang yang disebut klentang dengan     

     panjang 20 - 60 cm. 

Warna buah :   Saat polong muda berwarna hijau setelah tua menjadi  

                                     coklat. Setiap bagian polong rata-rata berisi antara 12         

                                     sampai 35 biji. 

entuk biji :   Bulat 

Warna biji :   Coklat 

Syarat tumbuh :   Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu    

                                     jenis  tanaman tropis yang mudah tumbuh di daerah tropis  

                                     seperti Indonesia 

Ketinggian tempat   :   Tumbuh subur mulai dari dataran rendah  0 sampai  700    

                                     meter di atas permukaan laut 

Curah hujan :   250 - 2000 mm/tahun 

Suhu udara  :   25-35 °C 

Tipe tanah Kelor      :   Berpasir atau lempung berpasir (porous/berpori)  

pH tanah :    5-9 
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Lampiran 2. Bagan Penelitian Plot Keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : A = Jarak Antar Blok 200 cm  

  B = Jarak Antar Plot 100 cm 
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Lampiran 3. Bagan Tanaman Sampel 

 

                                                A 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 C   

 

B 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Keterangan : A : Lebar plot (100 cm) 

 
B : Panjang plot (200 cm) 

 

C : Jarak antar tanaman (100 cm x 100 cm) 

 

: Tanaman Sampel 

 

: Bukan Tanaman Sampel 
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Lampiran  4. Data Rataan Tinggi Tunas Tanaman Kelor  2 MST  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 75,43 75,33 75,53 226,29 75,43 

P1 75,23 77,23 75,4 227,86 75,95 

P2 75 75,73 76,03 226,76 75,59 

P3 76,5 75,3 77,23 229,03 76,34 

Jumlah 302,16 303,59 304,19 909,94  

Rataan 75,54 75,90 76,05  75,83 

Lampiran  5. Sidik Ragam Tinggi Tunas Tanaman Kelor  2 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,54 0,27 0,37 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 1,49 0,50 0,68 tn 4,76 

PLinier 1 0,84 0,84 1,15 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,04 0,04 0,06 tn 5,99 

PSisa 1 0,61 0,61 0,83 tn 5,99 

Galat 6 4,40 0,73  
 

Total 11 6,43     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 1,13% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran  6. Data Rataan Tinggi Tunas  Tanaman Kelor 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 77,17 78,6 78,43 234,20 78,07 

P1 77,17 79,67 79,43 236,27 78,76 

P2 80,4 78,77 79,4 238,57 79,52 

P3 80,5 76,9 81,4 238,80 79,60 

Jumlah 315,24 313,94 318,66 947,84  

Rataan 78,81 78,49 79,67  78,99 

Lampiran 7. Sidik Ragam Tinggi Tunas  Tanaman Kelor 4 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 2,97 1,49 0,60 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 4,69 1,56 0,64 tn 4,76 

PLinier 1 4,32 4,32 1,76 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,28 0,28 0,11 tn 5,99 

PSisa 1 0,09 0,09 0,04 tn 5,99 

Galat 6 14,74 2,46  
 

Total 11 22,41     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 1,98 % 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran  8. Data Rataan Tinggi Tunas Tanaman Kelor  6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 82,87 86,43 83,3 252,60 84,20 

P1 82,87 85,03 87,67 255,57 85,19 

P2 87,67 81,7 89,57 258,94 86,31 

P3 91 79,8 91,43 262,23 87,41 

Jumlah 344,41 332,96 351,97 1029,34  

Rataan 86,10 83,24 87,99  85,78 

Lampiran  9. Sidik Ragam Tinggi Tunas Tanaman Kelor 6 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 45,80 22,90 1,46  tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 17,36 5,79 0,37 tn 4,76 

PLinier 1 17,35 17,35 1,11 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,01 0,01 0,00 tn 5,99 

PSisa 1 0,00 0,00 0,00 tn 5,99 

Galat 6 94,00 15,67  
 

Total 11 157,16     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 4,61% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 10. Data Rataan Tinggi Tunas Tanaman Kelor 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 98,57 97,87 93,17 289,61 96,54 

P1 97,67 98,83 105,8 302,30 100,77 

P2 103,83 92,7 103,57 300,10 100,03 

P3 108,57 85,87 109 303,44 101,15 

Jumlah 408,64 375,27 411,54 1195,45  

Rataan 102,16 93,82 102,89  99,62 

Lampiran 11. Sidik Ragam Tinggi Tunas Tanaman Kelor 8 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 203,12 101,56 2,15 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 39,97 13,32 0,28 tn 4,76 

PLinier 1 25,73 25,73 0,54 tn 5,99 

PKuadratik 1 7,29 7,29 0,15 tn 5,99 

PSisa 1 6,96 6,96 0,15 tn 5,99 

Galat 6 283,66 47,28  
 

Total 11 526,75     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 6,90% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 12. Data Rataan Jumlah Tunas  Tanaman Kelor 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 2 3 2 7,00 2,33 

P1 2 2 3 7,00 2,33 

P2 3 2 2 7,00 2,33 

P3 2 3 2 7,00 2,33 

Jumlah 9,00 10,00 9,00 28,00  

Rataan 2,25 2,50 2,25  2,33 

Lampiran  13. Sidik Ragam Jumlah Tunas Tanaman Kelor 2 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,17 0,08 0,20 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 0,00 0,00 0,00 tn 4,76 

PLinier 1 0,00 0,00 0,00 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,00 0,00 0,00 tn 5,99 

PSisa 1 0,00 0,00 0,00 tn  5,99 

Galat 6 2,50 0,42  
 

Total 11 2,67     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 27,66% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 14. Data Rataan Jumah Tunas Tanaman Kelor  4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 4 3 3 10,00 3,33 

P1 4 4 4 12,00 4,00 

P2 4 3 3 10,00 3,33 

P3 4 4 3 11,00 3,67 

Jumlah 16,00 14,00 13,00 43,00  

Rataan 4,00 3,50 3,25  3,58 

Lampiran 15. Sidik Ragam Jumah Tunas Tanaman Kelor 4 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 1,17 0,58 4,20 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 0,92 0,31 2,20 tn  4,76 

PLinier 1 0,02 0,02 0,12 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,08 0,08 0,60 tn 5,99 

PSisa 1 0,82 0,82 5,88 tn 5,99 

Galat 6 0,83 0,14  
 

Total 11 2,92     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 10,40% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 16. Data Rataan Jumlah Tunas Tanaman Kelor 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 5 6 5 16,00 5,33 

P1 5 4 5 14,00 4,67 

P2 5 4 4 13,00 4,33 

P3 5 6 5 16,00 5,33 

Jumlah 20,00 20,00 19,00 59,00  

Rataan 5,00 5,00 4,75  4,92 

Lampiran 17. Sidik Ragam Jumlah Tunas Tanaman Kelor  6 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,17 0,08 0,20 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 2,25 0,75 1,80 tn 4,76 

PLinier 1 0,02 0,02 0,04 tn 5,99 

PKuadratik 1 2,08 2,08 5,00 tn 5,99 

PSisa 1 0,15 0,15 0,36 tn 5,99 

Galat 6 2,50 0,42  
 

Total 11 4,92     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 13,13% 

*  : Berbeda nyata  
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Lampiran 18. Data Rataan Jumlah Tunas Tanaman Kelor 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 9 12 8 29,00 9,67 

P1 8 10 6 24,00 8,00 

P2 8 9 8 25,00 8,33 

P3 8 9 7 24,00 8,00 

Jumlah 33,00 40,00 29,00 102,00  

Rataan 8,25 10,00 7,25  8,50 

Lampiran 19. Sidik Ragam Jumlah Tunas Tanaman Kelor  8 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 15,50 7,75 12,13 * 5,14 

Perlakuan (P) 3 5,67 1,89 2,96 tn 4,76 

PLinier 1 3,27 3,27 5,11 tn 5,99 

PKuadratik 1 1,33 1,33 2,09 tn 5,99 

PSisa 1 1,07 1,07 1,67 tn 5,99 

Galat 6 3,83 0,64  
 

Total 11 25,00     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 9,40% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 20. Data Rataan Diameter Batang Tanaman Kelor 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 40,33 39,33 39,67 119,33 39,78 

P1 39,67 39,67 39 118,34 39,45 

P2 39,67 39 39 117,67 39,22 

P3 39,67 39 39,67 118,34 39,45 

Jumlah 159,34 157,00 157,34 473,68  

Rataan 39,84 39,25 39,34  39,47 

Lampiran 21. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Kelor 2 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,80 0,40 3,90 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 0,47 0,16 1,52 tn 4,76 

PLinier 1 0,22 0,22 2,15 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,23 0,23 2,24 tn 5,99 

PSisa 1 0,02 0,02 0,17 tn 5,99 

Galat 6 0,62 0,10  
 

Total 11 1,88     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 0,81% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 22. Data Rataan Diameter Batang Tanaman 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 42,33 41 41,67 125,00 41,67 

P1 41,67 42 41,67 125,34 41,78 

P2 41,67 41,33 41,67 124,67 41,56 

P3 41,33 42 41 124,33 41,44 

Jumlah 167,00 166,33 166,01 499,34  

Rataan 41,75 41,58 41,50  41,61 

Lampiran 23. Sidik Ragam Diameter Batang. Tanaman Kelor 4 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,13 0,06 0,27 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 0,19 0,06 0,26 tn 4,76 

PLinier 1 0,12 0,12 0,50 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,04 0,04 0,16 tn 5,99 

PSisa 1 0,03 0,03 0,13 tn 5,99 

Galat 6 1,43 0,24  
 

Total 11 1,74     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 1,17% 

*  : Berbeda nyata  
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Lampiran 24. Data Rataan Diameter Batang Tanaman 6  MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 43,33 43 43,67 130,00 43,33 

P1 43,67 42,67 43 129,34 43,11 

P2 44,67 42,67 41,67 129,01 43,00 

P3 42,67 43,33 42,33 128,33 42,78 

Jumlah 174,34 171,67 170,67 516,68  

Rataan 43,59 42,92 42,67  43,06 

Lampiran 25. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Kelor 6 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 1,80 0,90 1,31 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 0,48 0,16 0,23 tn 4,76 

PLinier 1 0,48 0,48 0,69 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,00 0,00 0,00 tn 5,99 

PSisa 1 0,01 0,01 0,01 tn 5,99 

Galat 6 4,13 0,69  
 

Total 11 6,41     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 1,93% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 26. Data Rataan Diameter Batang Tanaman Kelor 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 47 44,67 47 138,67 46,22 

P1 47,67 45,33 43,33 136,33 45,44 

P2 47,33 45,67 45 138,00 46,00 

P3 46 46 46 138,00 46,00 

Jumlah 188,00 181,67 181,33 551,00  

Rataan 47,00 45,42 45,33  45,92 

Lampiran 27.Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Kelor 8 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 7,06 3,53 2,38 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 1,00 0,33 0,22 tn  4,76 

PLinier 1 0,00 0,00 0,00 tn  5,99 

PKuadratik 1 0,46 0,46 0,31 tn 5,99 

PSisa 1 0,54 0,54 0,36 tn  5,99 

Galat 6 8,88 1,48  
 

Total 11 16,93     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 2,65% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 28. Data Rataan Bobot Basah Tanaman Kelor 2 MST  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 130,4 130,2 130,2 390,80 130,27 

P1 130,4 130,6 130,6 391,60 130,53 

P2 130,2 130 130 390,20 130,07 

P3 130,6 130,2 130,8 391,60 130,53 

Jumlah 521,60 521,00 521,60 1564,20  

Rataan 130,40 130,25 130,40  130,35 

Lampiran 29. Sidik Ragam Bobot Basah Tanaman Kelor  2 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,06 0,03 0,87 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 0,46 0,15 4,48  tn 4,76 

PLinier 1 0,02 0,02 0,48 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,03 0,03 0,87 tn 5,99 

PSisa 1 0,42 0,42 12,10* 5,99 

Galat 6 0,21 0,03  
 

Total 11 0,73     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 0,14% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 30. Data Rataan Bobot Basah Tanaman Kelor 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 132,2 131,8 131,8 395,80 131,93 

P1 132,2 132 132 396,20 132,07 

P2 132,2 131,8 131,4 395,40 131,80 

P3 132,4 132,2 132 396,60 132,20 

Jumlah 529,00 527,80 527,20 1584,00  

Rataan 132,25 131,95 131,80  132,00 

Lampiran 31. Sidik Ragam. Bobot Basah Tanaman Kelor 4 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,42 0,21 11,12* 5,14 

Perlakuan (P) 3 0,27 0,09 4,71 tn 4,76 

PLinier 1 0,04 0,04 2,26 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,05 0,05 2,82 tn 5,99 

PSisa 1 0,17 0,17 9,04* 5,99 

Galat 6 0,11 0,02  
 

Total 11 0,80     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 0,10% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 32. Data Rataan  Bobot Basah Tanaman Kelor 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 133,4 133 133 399,40 133,13 

P1 133,2 131 133 397,20 132,40 

P2 131 132,8 132,4 396,20 132,07 

P3 133,4 133,2 133 399,60 133,20 

Jumlah 531,00 530,00 531,40 1592,40  

Rataan 132,75 132,50 132,85  132,70 

Lampiran 33. Sidik Ragam Bobot Basah Tanaman Kelor 6 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,26 0,13 0,17 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 2,79 0,93 1,19 tn 4,76 

PLinier 1 0,00 0,00 0,00 tn 5,99 

PKuadratik 1 2,61 2,61 3,36 tn 5,99 

PSisa 1 0,17 0,17 0,22 tn 5,99 

Galat 6 4,67 0,78  
 

Total 11 0,81     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 0,10% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 34. Data Rataan Bobot Basah Tanaman Kelor  8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 137 135 136,4 408,40 136,13 

P1 136,6 138 134,8 409,40 136,47 

P2 136,2 137,4 140 413,60 137,87 

P3 136,8 137,6 138 412,40 137,47 

Jumlah 546,60 548,00 549,20 1643,80  

Rataan 136,65 137,00 137,30  136,98 

Lampiran 35. Sidik Ragam Bobot Basah Tanaman Kelor 8 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,85 0,42 0,17 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 6,01 2,00 0,82 tn 4,76 

PLinier 1 4,37 4,37 1,79 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,40 0,40 0,16 tn 5,99 

PSisa 1 1,23 1,23 0,50 tn 5,99 

Galat 6 14,70 2,45  
 

Total 11 21,56     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 1,14% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 36. Data Rataan Bobot Kering Tanaman Kelor 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 83,33 83,33 83,67 250,33 83,44 

P1 83,67 83,67 83 250,34 83,45 

P2 83,67 83 83 249,67 83,22 

P3 83,67 83,67 83,67 251,01 83,67 

Jumlah 334,34 333,67 333,34 1001,35  

Rataan 83,59 83,42 83,34  83,45 

Lampiran 37.  Sidik Ragam Bobot Kering Tanaman Kelor 2  MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,13 0,06 0,71 tn  5,14 

Perlakuan (P) 3 0,30 0,10 1,10 tn 4,76 

PLinier 1 0,03 0,03 0,34 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,15 0,15 1,62 tn  5,99 

PSisa 1 0,12 0,12 1,33 tn 5,99 

Galat 6 0,55 0,09  
 

Total 11 0,97     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 0,36% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 38. Data Rataan Berat Kering Tanaman Kelor 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 86,33 85 85,67 257,00 85,67 

P1 85,67 86 84,67 256,34 85,45 

P2 85,67 85,33 85,67 256,67 85,56 

P3 85,33 86 85 256,33 85,44 

Jumlah 343,00 342,33 341,01 1026,34  

Rataan 85,75 85,58 85,25  85,53 

Lampiran 39. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman Kelor 4 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,51 0,26 0,80 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 0,10 0,03 0,11 tn 4,76 

PLinier 1 0,05 0,05 0,15 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,01 0,01 0,03 tn 5,99 

PSisa 1 0,05 0,05 0,14 tn 5,99 

Galat 6 1,93 0,32  
 

Total 11 2,54     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 0,66% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 40. Data Rataan  Berat Kering Tanaman Kelor 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 87,33 87 87,67 262,00 87,33 

P1 87,67 86,67 87 261,34 87,11 

P2 88,67 86,67 85,9 261,24 87,08 

P3 86,67 87,33 86,33 260,33 86,78 

Jumlah 350,34 347,67 346,90 1044,91  

Rataan 87,59 86,92 86,73  87,08 

Lampiran 41. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman Kelor 6 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 1,63 0,81 1,31 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 0,47 0,16 0,25 tn 4,76 

PLinier 1 0,44 0,44 0,70 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,01 0,01 0,01 tn 5,99 

PSisa 1 0,03 0,03 0,05 tn 5,99 

Galat 6 3,72 0,62  
 

Total 11 5,82     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 0,90% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 42. Data Rataan  Berat Kering Tanaman Kelor 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 91 88,67 91 270,67 90,22 

P1 91,67 89,33 87,33 268,33 89,44 

P2 91,33 89,67 89 270,00 90,00 

P3 90 90 90 270,00 90,00 

Jumlah 364,00 357,67 357,33 1079,00  

Rataan 91,00 89,42 89,33  89,92 

Lampiran 43. Sidik Ragam. Berat Kering Tanaman Kelor 8 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 7,06 3,53 2,38 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 1,00 0,33 0,22 tn 4,76 

PLinier 1 0,00 0,00 0,00 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,46 0,46 0,31 tn 5,99 

PSisa 1 0,54 0,54 0,36 tn 5,99 

Galat 6 8,88 1,48  
 

Total 11 16,93     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 1,35% 

*  : Berbeda nyata   
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Lampiran 44.Data Rataan Klorofil Tanaman Kelor 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataaan 
I II III 

P0 40 38 39,4 117,40 39,13 

P1 39,6 41 37,8 118,40 39,47 

P2 39,2 40,4 43 122,60 40,87 

P3 39,8 40,6 41 121,40 40,47 

Jumlah 158,60 160,00 161,20 479,80  

Rataan 39,65 40,00 40,30  39,98 

Lampiran 45. Sidik Ragam Klorofil Tanaman Kelor 8 MST 

Perlakuan DB JK KT FHitung 
F Tabel 0.5 

0,05 

Ulangan (Blok) 2 0,85 0,42 0,17 tn 5,14 

Perlakuan (P) 3 6,01 2,00 0,82 tn 4,76 

PLinier 1 4,37 4,37 1,79 tn 5,99 

PKuadratik 1 0,40 0,40 0,16 tn 5,99 

PSisa 1 1,23 1,23 0,50 tn 5,99 

Galat 6 14,70 2,45  
 

Total 11 21,56     

 

Keterangan :  

tn : Berbeda tidak nyata   KK    : 3,91% 

*  : Berbeda nyata   
 

 

 

 

 


